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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of environmental accounting and environmental performance on
financial performance, with environmental costs as a moderating variable. This research uses a
quantitative approach with secondary data obtained from annual reports and sustainability reports of
financial sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2019-2024 period. The
sample was selected using a purposive sampling method, resulting in 37 companies with 222 observations.
The data were analyzed using panel data regression with the Random Effect Model and Moderated
Regression Analysis through EViews. The results show that environmental accounting has a significant
negative effect on financial performance. Meanwhile, environmental performance has no effect on financial
performance. The moderation test indicates that environmental costs do not moderate the relationship
between environmental accounting and financial performance. Furthermore, environmental costs also do
not moderate the relationship between environmental performance and financial performance. These
findings indicate that environmental information and environmental expenditures in financial sector
companies have not been fully considered by investors in assessing corporate financial performance. This
study contributes to the development of environmental accounting literature, particularly in the financial
sector in Indonesia.

Keywords: environmental accounting, environmental performance, environmental costs, financial
performance, financial sector.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh akuntansi lingkungan dan kinerja lingkungan terhadap
kinerja keuangan dengan biaya lingkungan sebagai variabel moderasi. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan dan laporan keberlanjutan
perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2019-2024. Teknik
pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling sehingga diperoleh 37 perusahaan dengan
total 222 data observasi. Metode analisis yang digunakan adalah regresi data panel dengan pendekatan
Random Effect Model dan Moderated Regression Analysis menggunakan EViews. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa akuntansi lingkungan berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan.
Sementara itu, kinerja lingkungan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hasil pengujian moderasi
menunjukkan bahwa biaya lingkungan tidak mampu memoderasi hubungan antara akuntansi lingkungan
dan Kkinerja keuangan. Selain itu, biaya lingkungan juga tidak mampu memoderasi hubungan antara kinerja
lingkungan dan kinerja keuangan. Temuan ini mengindikasikan bahwa informasi dan pengeluaran terkait
lingkungan pada perusahaan sektor keuangan belum sepenuhnya menjadi faktor yang dipertimbangkan
investor dalam menilai kinerja keuangan perusahaan. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam
pengembangan literatur akuntansi lingkungan, khususnya pada sektor keuangan di Indonesia.

Kata kunci: akuntansi lingkungan, kinerja lingkungan, biaya lingkungan, kinerja keuangan, sektor
keuangan.

PENDAHULUAN tidak lagi hanya dinilai berdasarkan

Isu  keberlanjutan  lingkungan kemampuan menghasilkan laba, tetapi
semakin menjadi perhatian utama dalam juga berdasarkan komitmen dalam
praktik bisnis modern, termasuk pada mengelola dampak lingkungan dan
perusahaan sektor keuangan. Perusahaan memenuhi ekspektasi pemangku
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kepentingan. Dalam kondisi persaingan
bisnis yang semakin Kketat, Kkinerja
keuangan tetap menjadi indikator
penting untuk menilai efektivitas
pengelolaan perusahaan karena
mencerminkan kemampuan perusahaan
dalam  mengelola sumber daya,
menghasilkan keuntungan, dan menjaga
keberlanjutan operasionalnya. Kinerja
keuangan perusahaan dapat dianalisis
melalui instrumen keuangan untuk
mengetahui baik atau buruknya kondisi
perusahaan dalam suatu periode tertentu
(Lukitasari et al., 2022).

Dalam konteks keberlanjutan,
kinerja keuangan memiliki Kketerkaitan
dengan aspek lingkungan. Aktivitas
perusahaan yang menimbulkan dampak
lingkungan dapat memengaruhi persepsi
investor, masyarakat, regulator, dan
pemangku kepentingan lainnya.
Haholongan (2016) menjelaskan bahwa
kinerja lingkungan menunjukkan sejauh
mana aktivitas perusahaan berdampak
terhadap lingkungan. Semakin rendah
tingkat kerusakan lingkungan yang
ditimbulkan, semakin baik Kkinerja
lingkungan perusahaan. Sebaliknya,
semakin tinggi dampak negatif terhadap
lingkungan, semakin rendah pula
kualitas kinerja lingkungan perusahaan.
Oleh karena itu, pengelolaan lingkungan
menjadi bagian penting dalam strategi
perusahaan untuk  mempertahankan
legitimasi sosial dan meningkatkan
kepercayaan pemangku kepentingan.

Salah satu instrumen yang
digunakan untuk  menilai  kinerja
lingkungan perusahaan di Indonesia
adalah Program Penilaian Peringkat
Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan
Lingkungan Hidup atau PROPER.
Program ini  menjadi mekanisme
evaluasi pemerintah terhadap tanggung
jawab perusahaan dalam pengelolaan
lingkungan. Penilaian PROPER dapat
menjadi sumber informasi bagi investor
dan  masyarakat dalam  menilai
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komitmen  lingkungan  perusahaan.
Kinerja lingkungan yang baik dapat
memperkuat penerimaan sosial terhadap
keberadaan perusahaan sehingga
berpotensi  mendukung  peningkatan
kinerja keuangan (Chasbiandani et al.,
2019). Dengan demikian, integrasi aspek
lingkungan ke dalam strategi bisnis tidak
hanya berfungsi sebagai pemenuhan
regulasi, tetapi juga sebagai bagian dari

upaya perusahaan dalam menjaga
keberlanjutan finansial.
Akuntansi lingkungan menjadi

salah satu pendekatan yang relevan
dalam menjawab kebutuhan tersebut.
Akuntansi lingkungan berfokus pada
identifikasi, pengukuran, pencatatan,
dan pelaporan informasi yang berkaitan
dengan pengelolaan dampak lingkungan
dari aktivitas perusahaan. Wibowo
(2021) menyatakan bahwa akuntansi
lingkungan  membantu  perusahaan
mengelola sumber daya alam secara
lebih efisien serta mengurangi dampak
negatif terhadap lingkungan.
Implementasi  akuntansi  lingkungan
tidak hanya berkaitan dengan pelaporan
biaya pengelolaan limbah dan energi,

tetapi juga berhubungan dengan
pengelolaan risiko lingkungan yang
dapat memengaruhi reputasi dan

profitabilitas perusahaan dalam jangka
panjang. Dengan adanya transparansi
informasi  lingkungan,  perusahaan
diharapkan dapat memberikan sinyal
positif kepada pemangku kepentingan

mengenai  tanggung  jawab  dan
keberlanjutan operasionalnya.
Meskipun demikian, hubungan

antara akuntansi lingkungan dan kinerja
keuangan masih menunjukkan hasil
empiris yang belum konsisten. Anthoni
(2025) menemukan bahwa akuntansi
lingkungan berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan.
Temuan  tersebut  mengindikasikan
bahwa informasi lingkungan belum
sepenuhnya digunakan investor sebagai
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dasar utama dalam pengambilan
keputusan investasi. Akuntansi
lingkungan pada sebagian perusahaan
masih cenderung dipandang sebagai

bentuk pemenuhan regulasi, bukan
sebagai instrumen strategis untuk
meningkatkan Kinerja keuangan.

Sebaliknya, Sari (2025) menemukan

bahwa akuntansi lingkungan
berpengaruh positif terhadap Kkinerja
keuangan.  Perbedaan  hasil  ini

menunjukkan bahwa pengaruh akuntansi
lingkungan terhadap kinerja keuangan
masih memerlukan pengujian lebih
lanjut,  terutama  pada  konteks
perusahaan di Indonesia.

Selain  akuntansi  lingkungan,
kinerja lingkungan juga menjadi faktor
penting yang dapat memengaruhi kinerja
keuangan. Kinerja lingkungan
mencerminkan kemampuan perusahaan
dalam mengelola aspek lingkungan dari
aktivitas, produk, dan jasanya. 1SO
14001 menjelaskan bahwa Kkinerja
lingkungan berkaitan dengan bagaimana
organisasi mengendalikan aspek
lingkungan dan dampaknya. Bahri dan
Cahyani (2016) menyatakan bahwa
kinerja lingkungan merupakan upaya
perusahaan dalam menciptakan
lingkungan yang baik. Perusahaan
dengan kinerja lingkungan yang baik
berpotensi memperoleh kepercayaan
lebih besar dari pemangku kepentingan,

meningkatkan reputasi, serta
memperkuat hubungan dengan
masyarakat dan regulator.

Penelitian ~ sebelumnya  juga

menunjukkan perbedaan temuan terkait
pengaruh kinerja lingkungan terhadap
kinerja keuangan. Salsabila (2025)
menemukan bahwa kinerja lingkungan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan. Hasil tersebut sejalan dengan
teori stakeholder yang menekankan
bahwa perusahaan dapat memperoleh
manfaat ekonomi  ketika mampu
memenuhi kepentingan para pemangku
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kepentingan. Perusahaan yang memiliki
kepedulian terhadap lingkungan dapat
membangun reputasi positif, menarik
minat investor, dan meningkatkan
loyalitas konsumen. Namun, penelitian
Anika (2026), Anthoni (2026), dan
Anika (2025) menunjukkan bahwa
kinerja lingkungan tidak berpengaruh

terhadap Kinerja keuangan.
Ketidakkonsistenan ini  memperkuat
kebutuhan untuk menguji  kembali

hubungan antara kinerja lingkungan dan
Kinerja keuangan dengan
mempertimbangkan faktor lain yang
dapat memperkuat atau memperlemah
hubungan tersebut.

Salah satu faktor yang berpotensi
memoderasi hubungan tersebut adalah
biaya lingkungan. Biaya lingkungan
merupakan biaya yang timbul karena
adanya kualitas lingkungan yang buruk,
baik yang telah terjadi maupun yang
berpotensi terjadi (Mowen et al., 2019).
Perusahaan  mengalokasikan  biaya
lingkungan untuk  mengidentifikasi,
memulihkan, dan mencegah kerusakan
lingkungan yang dapat menimbulkan
risiko terhadap kegiatan operasional
(Dewi & Nurleli, 2024; Subakhtiar et al.,
2022). Di satu sisi, biaya lingkungan
dapat mengurangi laba karena menjadi
beban yang  harus  ditanggung
perusahaan. Namun, di sisi lain, biaya
lingkungan dapat dipandang sebagai
investasi strategis untuk memperkuat
citra perusahaan, memenuhi regulasi,
mengurangi risiko lingkungan, dan
meningkatkan efisiensi jangka panjang.

Peran biaya lingkungan sebagai

variabel moderasi menjadi penting
karena biaya tersebut dapat
memengaruhi kekuatan hubungan antara
akuntansi lingkungan, kinerja
lingkungan, dan Kkinerja keuangan.
Kusumah dan Manurung (2017)

menjelaskan bahwa biaya lingkungan
dapat memperkuat hubungan antara
aktivitas operasional dan profitabilitas
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melalui peningkatan citra perusahaan,
pemenuhan regulasi, serta efisiensi
jangka panjang. Dengan kata lain,
pengeluaran lingkungan yang dikelola
secara tepat dapat mengubah komitmen
lingkungan perusahaan menjadi manfaat
finansial.  Namun, apabila biaya
lingkungan tidak dikelola secara efektif,
pengeluaran tersebut dapat menjadi
beban yang menekan kinerja keuangan.

Berdasarkan teori stakeholder,
perusahaan memiliki tanggung jawab
tidak hanya kepada pemegang saham,
tetapi juga kepada seluruh pihak yang
terdampak oleh aktivitas perusahaan.
Tarigan (2024) menyatakan bahwa
pemangku kepentingan meliputi
karyawan, pelanggan, pemasok,
komunitas, lingkungan, dan pemerintah.
Faradina dan Dizar (2025) menegaskan
bahwa perusahaan perlu
mempertimbangkan seluruh individu
atau kelompok yang terlibat maupun

terdampak dalam proses penciptaan nilai.

Ketika pemangku kepentingan
memberikan kepercayaan dan respons
positif, perusahaan berpeluang
memperoleh  kelancaran operasional
serta peningkatan Kinerja keuangan
(Nawawi & Murtanto, 2025). Oleh
karena itu, akuntansi lingkungan, kinerja
lingkungan, dan biaya lingkungan dapat
dipahami sebagai bagian dari strategi
perusahaan dalam membangun
hubungan yang berkelanjutan dengan
pemangku kepentingan.

Meskipun isu lingkungan semakin
mendapat perhatian dalam dunia bisnis,
penelitian mengenai pengaruh akuntansi
lingkungan dan kinerja lingkungan
terhadap kinerja keuangan dengan biaya
lingkungan sebagai variabel moderasi
masih menunjukkan celah penelitian.

Sebagian  besar  studi  terdahulu
cenderung menguji akuntansi
lingkungan dan kinerja lingkungan

secara terpisah, sedangkan pengujian
simultan dengan mempertimbangkan
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biaya lingkungan sebagai variabel
moderasi masih relatif terbatas. Selain
itu, hasil penelitian terdahulu yang
belum konsisten menunjukkan perlunya
pengujian empiris lebih lanjut pada
konteks perusahaan di Indonesia. Gap ini
juga tampak dalam naskah awal, yaitu
adanya kebutuhan untuk menguji secara
simultan akuntansi lingkungan dan
kinerja lingkungan terhadap Kkinerja
keuangan, serta menempatkan biaya
lingkungan sebagai variabel moderasi .

Dengan demikian, penelitian ini

bertujuan untuk menguji dan
menganalisis ~ pengaruh  akuntansi
lingkungan dan Kkinerja lingkungan

terhadap kinerja keuangan, serta menguji

peran  biaya lingkungan  dalam
memoderasi hubungan tersebut.
Penelitian  ini  diharapkan  dapat

memberikan kontribusi teoretis terhadap
pengembangan literatur  akuntansi

lingkungan dan kinerja keuangan,
kKhususnya dalam perspektif teori
stakeholder.  Secara  praktis, hasil

penelitian ini diharapkan dapat menjadi

pertimbangan bagi manajemen
perusahaan, investor, regulator, dan
lembaga pembuat standar dalam

mendorong praktik bisnis yang tidak
hanya berorientasi pada profitabilitas,
tetapi juga memperhatikan keberlanjutan
lingkungan.

KAJIAN PUSTAKA
Teori Stakeholder

Teori stakeholder menjelaskan
bahwa  perusahaan tidak  hanya
beroperasi untuk kepentingan pemilik
modal, tetapi juga harus memperhatikan
kepentingan berbagai pihak yang
terdampak oleh aktivitas perusahaan.
Stakeholder mencakup pihak internal
maupun eksternal, seperti investor,
kreditor, karyawan, pelanggan, pemasok,
pemerintah, masyarakat, dan lingkungan
(Freeman, 1983; Ghozali, 2016). Dalam
konteks penelitian ini, teori stakeholder
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relevan  karena praktik akuntansi
lingkungan, Kkinerja lingkungan, dan
biaya lingkungan merupakan bentuk
tanggung jawab perusahaan dalam
memenuhi  kepentingan  pemangku
kepentingan serta menjaga legitimasi
sosial perusahaan .

Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan pendapatan,
mengendalikan biaya, mengelola aset,
dan menciptakan profitabilitas. Penilaian
kinerja keuangan penting dilakukan
untuk mengetahui efektivitas perusahaan
dalam mengelola sumber daya serta
mencapai tujuan operasionalnya (Mukti
& Priyawan, 2025; Magdarina &
Trihastuti, 2025). Dalam penelitian ini,
kinerja keuangan diposisikan sebagai
variabel dependen karena menjadi

indikator utama keberhasilan perusahaan.

Salah satu ukuran yang dapat digunakan
untuk menilai kinerja keuangan adalah
Return on Assets atau ROA, yang
menunjukkan kemampuan perusahaan
menghasilkan laba dari total aset yang
dimiliki  (Simanungkalit & Silalahi,
2019).

Akuntansi Lingkungan

Akuntansi lingkungan merupakan
proses identifikasi, pengukuran,
pencatatan, dan pelaporan informasi
yang berkaitan dengan  dampak
lingkungan dari aktivitas perusahaan.
Akuntansi  lingkungan ~ membantu
perusahaan dalam mengelola sumber
daya alam secara lebih efisien,
mengurangi dampak negatif terhadap

lingkungan, serta meningkatkan
transparansi informasi kepada
stakeholder (Wibowo, 2021). Penerapan
akuntansi lingkungan juga

mencerminkan kemampuan perusahaan
dalam memasukkan biaya lingkungan ke
dalam praktik akuntansi dan
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pengambilan keputusan bisnis (Ikhsan,
2008; Sela et al., 2019). Dengan
demikian, akuntansi lingkungan dapat
menjadi  instrumen penting dalam
mendukung keberlanjutan perusahaan .

Kinerja Lingkungan

Kinerja lingkungan menunjukkan
sejauh  mana perusahaan  mampu
mengelola dampak lingkungan yang
muncul akibat aktivitas operasionalnya.
Semakin rendah tingkat kerusakan
lingkungan yang ditimbulkan, semakin
baik kinerja lingkungan perusahaan
(Haholongan, 2016). Di Indonesia,
kKinerja lingkungan dapat dinilai melalui
Program Penilaian Peringkat Kinerja
Perusahaan dalam Pengelolaan
Lingkungan Hidup atau PROPER.
Penilaian ini dapat menjadi informasi
bagi investor dan masyarakat dalam
menilai tanggung jawab lingkungan
perusahaan. Kinerja lingkungan yang
baik berpotensi meningkatkan
penerimaan sosial, memperkuat reputasi,
dan mendukung kinerja keuangan
perusahaan (Chasbiandani et al., 2019) .

Biaya Lingkungan

Biaya lingkungan  merupakan
biaya yang dikeluarkan perusahaan
untuk  mencegah, mengendalikan,
memulihkan, atau mengatasi dampak
lingkungan yang terjadi akibat kegiatan
operasional. Biaya ini dapat muncul
karena adanya kualitas lingkungan yang
buruk, baik yang sudah terjadi maupun
yang berpotensi terjadi (Mowen et al.,
2019). Perusahaan yang mengalokasikan
biaya lingkungan secara tepat dapat
mengurangi risiko lingkungan,
memperkuat kepatuhan regulasi, dan
menjaga keberlanjutan bisnis. Namun,
biaya lingkungan juga dapat menekan
laba apabila tidak dikelola secara efektif
(Dewi & Nurleli, 2024; Subakhtiar et al.,
2022; Yanti & Sofie, 2025) .
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Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu menunjukkan
hasil yang belum konsisten mengenai
hubungan antara akuntansi lingkungan,
kinerja lingkungan, biaya lingkungan,
dan kinerja keuangan. Anthoni (2025)
menemukan bahwa akuntansi
lingkungan berpengaruh negatif
signifikan terhadap kinerja keuangan,
sedangkan Sari (2025) menemukan

bahwa akuntansi lingkungan
berpengaruh positif terhadap Kkinerja
keuangan. Pada variabel kinerja

lingkungan, Septiana (2026) dan Anika
(2026) menemukan bahwa kinerja
lingkungan tidak berpengaruh terhadap
kinerja keuangan, sedangkan Mukti
(2025) menemukan adanya pengaruh
positif.  Sementara itu, penelitian
Trisniasari (2026) dan Mulyanti (2025)
menunjukkan bahwa biaya lingkungan
belum selalu memberikan pengaruh
positif terhadap kinerja keuangan .

Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual penelitian ini
menjelaskan hubungan antara akuntansi
lingkungan dan kinerja lingkungan
sebagai variabel independen terhadap
kinerja keuangan sebagai variabel
dependen. Biaya lingkungan digunakan
sebagai variabel moderasi karena secara
teoritis  dapat memperkuat atau
memperlemah hubungan antara variabel
independen dan Kkinerja keuangan.
Dengan demikian, penelitian ini tidak
hanya menguji pengaruh langsung
akuntansi  lingkungan dan kinerja
lingkungan terhadap kinerja keuangan,
tetapi juga menguji peran Dbiaya
lingkungan dalam hubungan tersebut .

Pengembangan Hipotesis
Akuntansi  lingkungan
memberikan informasi non-keuangan
yang berguna bagi investor dalam
menilai tanggung jawab dan risiko
lingkungan perusahaan. Transparansi

dapat
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informasi lingkungan berpotensi
meningkatkan kepercayaan stakeholder
dan memperkuat reputasi perusahaan.
Namun, jika akuntansi lingkungan hanya
dipandang sebagai formalitas regulasi,
pengaruhnya terhadap kinerja keuangan
dapat menjadi lemah atau bahkan negatif.
Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis
pertama dirumuskan sebagai berikut:

H1: Akuntansi lingkungan berpengaruh

terhadap Kinerja keuangan.

Kinerja lingkungan yang baik
menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam mengelola dampak lingkungan
secara bertanggung jawab. Perusahaan
dengan kinerja lingkungan yang baik
cenderung memperoleh respons positif
dari stakeholder karena dinilai memiliki
komitmen terhadap keberlanjutan. Hal
ini  dapat meningkatkan reputasi,
menarik minat investor, dan mendukung
peningkatan kinerja keuangan.
Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis
kedua dirumuskan sebagai berikut:

H2: Kinerja lingkungan berpengaruh
terhadap kinerja keuangan.

Biaya lingkungan dapat
memengaruhi hubungan antara
akuntansi  lingkungan dan Kinerja
keuangan. Apabila biaya lingkungan
dikelola secara efektif, penerapan
akuntansi lingkungan dapat menjadi

lebih bermakna karena didukung oleh
komitmen nyata perusahaan dalam
mengendalikan dampak lingkungan.
Sebaliknya, biaya lingkungan yang
tinggi tanpa pengelolaan efektif dapat
menjadi beban yang menurunkan kinerja
keuangan. Berdasarkan uraian tersebut,
hipotesis ketiga dirumuskan sebagai
berikut:
H3: Biaya lingkungan memoderasi
hubungan antara akuntansi
lingkungan dan kinerja keuangan.
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Biaya lingkungan juga dapat
memoderasi hubungan antara Kkinerja
lingkungan dan Kkinerja keuangan.
Pengeluaran lingkungan yang tepat
dapat memperkuat dampak positif
kinerja lingkungan karena menunjukkan
keseriusan perusahaan dalam menjaga
keberlanjutan. Namun, biaya lingkungan
yang tidak efisien dapat memperlemah
manfaat  finansial  dari Kinerja
lingkungan. Berdasarkan uraian tersebut,
hipotesis keempat dirumuskan sebagai
berikut:

H4: Biaya lingkungan memoderasi
hubungan antara Kinerja
lingkungan dan kinerja keuangan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ~ ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain
asosiatif kausal. Pendekatan kuantitatif
digunakan karena data penelitian
berbentuk angka dan dianalisis secara

statistik, sedangkan desain asosiatif
kausal digunakan untuk menguji
pengaruh antarvariabel melalui

pengujian hipotesis (Sugiyono, 2019).
Penelitian ini menggunakan regresi data
panel karena data yang dianalisis
merupakan gabungan antara data cross-
section dan time series pada perusahaan
sektor keuangan selama periode 2019-
2024 .

Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder yang
diperoleh dari laporan tahunan (annual
report) dan laporan keberlanjutan
(sustainability report) perusahaan sektor
keuangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI). Data diperoleh melalui
situs resmi BEI dan situs resmi masing-
masing perusahaan. Penggunaan data
sekunder dilakukan karena informasi
yang dibutuhkan, seperti akuntansi
lingkungan, kinerja lingkungan, biaya

lingkungan, dan kinerja keuangan,
tersedia  dalam  dokumen  resmi
perusahaan .
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Populasi dalam penelitian ini
adalah  seluruh  perusahaan sektor
keuangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama periode 2019-2024.
Teknik pengambilan sampel
menggunakan metode purposive
sampling, vyaitu penentuan sampel
berdasarkan kriteria tertentu (Sugiyono,
2017).  Kriteria  sampel  meliputi
perusahaan sektor keuangan yang
terdaftar secara berturut-turut selama
periode penelitian, menyajikan laporan
keuangan lengkap, menerbitkan laporan
keberlanjutan, dan tidak mengalami
kerugian selama periode pengamatan .

Variabel dependen dalam
penelitian ini adalah kinerja keuangan,
sedangkan variabel independen terdiri
atas akuntansi lingkungan dan kinerja
lingkungan. Biaya lingkungan
digunakan sebagai variabel moderasi
karena diasumsikan dapat memperkuat
atau memperlemah hubungan antara
variabel independen dan variabel
dependen. Variabel penelitian dipahami
sebagai atribut, sifat, atau nilai yang
ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan
ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019) .

Pengukuran variabel dilakukan
dengan beberapa indikator. Kinerja
keuangan diukur menggunakan Net
Profit Margin dengan rumus laba bersih
setelah  pajak  dibagi  penjualan.
Akuntansi lingkungan diukur dengan
jumlah biaya lingkungan dibagi laba
bersih setelah pajak. Kinerja lingkungan
diukur berdasarkan skor PROPER, yaitu
emas diberi skor 5, hijau skor 4, biru skor
3, merah skor 2, dan hitam skor 1.
Sementara itu, biaya lingkungan diukur
dengan jumlah biaya CSR dibagi laba
bersih setelah pajak .

Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui metode dokumentasi.
Dokumentasi merupakan teknik
pengumpulan data melalui catatan,

laporan, buku, dokumen, dan sumber
tertulis lain yang relevan (Arikunto,
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2006). Dalam penelitian ini,
dokumentasi dilakukan dengan
menelusuri dan mengidentifikasi
informasi yang terdapat dalam laporan
tahunan dan laporan keberlanjutan
perusahaan sektor keuangan selama
periode 2019-2024 .

Metode analisis data yang
digunakan adalah regresi data panel

dengan bantuan perangkat lunak EViews.

Analisis data panel dipilih karena
mampu menggabungkan dimensi waktu
dan individu sehingga memberikan
informasi  yang lebih lengkap
dibandingkan data cross-section atau
time series saja (Caraka & Yasin, 2017).
Model regresi data panel yang digunakan
meliputi Common Effect Model (CEM),
Fixed Effect Model (FEM), dan Random
Effect Model (REM) (Ghozali, 2017) .

Pemilihan model regresi data panel
dilakukan melalui tiga tahap pengujian.
Uji Chow digunakan untuk memilih
antara CEM dan FEM. Uji Hausman
digunakan untuk memilih antara FEM
dan REM. Selanjutnya, uji Lagrange
Multiplier digunakan untuk memilih
antara CEM dan REM. Model terbaik
ditentukan berdasarkan nilai probabilitas
dengan tingkat signifikansi 5% .

Model regresi pertama digunakan
untuk menguji  pengaruh langsung
akuntansi  lingkungan dan Kinerja
lingkungan terhadap kinerja keuangan.
Persamaan regresinya adalah sebagai
berikut:

Y=a+B:Xi+BXo+¢
Keterangan:
Y = Kinerja keuangan
o = Konstanta
B1—P2 = Koefisien regresi
X1 = Akuntansi lingkungan
X2 = Kinerja lingkungan
€ = Error

Untuk menguji peran biaya
lingkungan sebagai variabel moderasi,
penelitian ini menggunakan Moderated
Regression Analysis (MRA). MRA

digunakan karena model penelitian

melibatkan variabel interaksi antara

variabel independen dan variabel

moderasi (Ghozali, 2018). Persamaan

model moderasi adalah sebagai berikut:

Y =+ BiXa + B2Xe + BsXuZ + BaXoZ +
&

Keterangan:

Y = Kinerja keuangan

o = Konstanta

B1—Pa = Koefisien regresi

X1 = Akuntansi lingkungan

X2 = Kinerja lingkungan

Z = Biaya lingkungan

XiZ = Interaksi akuntansi lingkungan
dan biaya lingkungan

X.Z = Interaksi kinerja lingkungan dan
biaya lingkungan

€ = Error .

Pengujian  hipotesis dilakukan
melalui uji koefisien determinasi, uji
simultan, dan uji parsial. Koefisien
determinasi digunakan untuk
mengetahui  kemampuan  variabel
independen dalam menjelaskan variasi
variabel dependen. Uji F digunakan
untuk mengetahui pengaruh variabel
independen secara simultan terhadap
variabel dependen, sedangkan uji t
digunakan untuk menguji pengaruh
masing-masing variabel secara parsial.
Keputusan pengujian didasarkan pada
nilai  probabilitas dengan tingkat
signifikansi 5%

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini menggunakan data
sekunder berupa laporan tahunan dan
laporan keberlanjutan perusahaan sektor
keuangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama periode 2019-2024.
Sampel ditentukan menggunakan teknik
purposive sampling berdasarkan kriteria
yang telah ditetapkan. Berdasarkan
proses seleksi, diperoleh 37 perusahaan
sebagai sampel penelitian dengan total
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222 observasi. Rincian penentuan
sampel disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Penentuan Sampel

No. Keterangan Jumlah
1 Perusahaan sektor 104
keuangan yang
terdaftar di Bursa
Efek Indonesia dan
listing selama periode

2019-2024

2 Perusahaan yang 35
tidak menyajikan
laporan keuangan
selama periode
penelitian

3 Perusahaan sektor 29

keuangan yang tidak
menerbitkan laporan
keberlanjutan selama
tahun penelitian

4 Perusahaan yang 3
mengalami  kerugian
selama periode
penelitian
Total perusahaan 37
yang terpilih sebagai
sampel
Tahun penelitian 6
Jumlah data 222
pengamatan

Sumber: Data diolah peneliti, 2026.

Statistik Deskriptif

Statistik  deskriptif  digunakan
untuk memberikan gambaran umum
mengenai Kkarakteristik data penelitian,
yang meliputi  Kkinerja  keuangan,
akuntansi lingkungan, Kinerja
lingkungan, dan biaya lingkungan. Hasil
statistik deskriptif disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Uji Statistik Deskriptif

Statistik Y KK X1 AL X2 KL Z BL

Mean 0.741335 0.020473 3.373874 0.025676
Median 0.778824 0.020000 3.000000 0.030000
Maximum 0.998568 0.025000 5.000000 0.070000
Minimum 0.013541 0.020000 2.000000 0.020000

Std. Dev. 0.164935 0.001467 0.679261 0.007197
Skewness -2.450560 2.770543 1.288263 2.681662
Kurtosis 10.59874 8.675906 3.715128 16.34699
Jarque-Bera  756.2976 582.0057 66.13655 1913.893
Probability  0.000000 0.000000 0.000000 0.000000
Sum 164.5764 4.545000 749.0000 5.700000
Sum Sq. 6.011986 0.000475 101.9685 0.011449
Dev.

Observations 222 222 222 222
Sumber: Data diolah peneliti, 2026.

Berdasarkan Tabel 2, Kkinerja lingkungan memiliki rata-rata 3,373874,

keuangan memiliki nilai rata-rata yang berarti perusahaan sampel secara

sebesar 0,741335 dengan standar deviasi
0,164935. Nilai ini menunjukkan bahwa
secara umum  perusahaan  sektor
keuangan dalam sampel memiliki
tingkat kinerja keuangan yang relatif
baik. Akuntansi lingkungan memiliki
nilai rata-rata 0,020473 dengan standar
deviasi 0,001467, yang menunjukkan
variasi data relatif kecil. Kinerja
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umum berada pada kategori kepatuhan
lingkungan yang cukup baik. Sementara
itu, biaya lingkungan memiliki rata-rata
0,025676 dengan standar deviasi
0,007197, yang menunjukkan adanya
perbedaan alokasi biaya lingkungan
antarperusahaan.
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Estimasi Model Regresi Data Panel
Sebelum Moderasi

Regresi data panel sebelum
moderasi diuji melalui tiga pendekatan,
yaitu Common Effect Model (CEM),

Effect Model (REM). Menurut Ghozali
(2019), pemilihan model regresi data
panel perlu dilakukan agar estimasi yang
digunakan sesuai dengan karakteristik
data.

Fixed Effect Model (FEM), dan Random
Tabel 3. Estimasi Common Effect Model (CEM)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 0.692705 0.155479 4.455291  0.0000
AL 6.991235 7.853995 0.890150 0.3744
KL -0.028010 0.016957 -1.651777 0.1000

Sumber: Data diolah peneliti, 2026.
Tabel 4. Estimasi Fixed Effect Model (FEM)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 0.860710 0.135984 6.329488  0.0000
AL -1.940556 6.014989 -0.322620 0.7474
KL -0.023607 0.021017 -1.123198 0.2628

Sumber: Data diolah peneliti, 2026.

Tabel 5. Estimasi Random Effect Model (REM)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 0.838780  0.129940  6.455146  0.0000
AL -0.835938  5.857987  -0.142701 0.0067
KL -0.023810  0.018592  -1.280624 0.2017

Sumber: Data diolah peneliti, 2026.

Pemilihan Model Regresi Data Panel
Sebelum Moderasi

Pagan sebesar 0,0000, sehingga model
REM lebih tepat dibandingkan CEM.
Tabel 8. Uji Lagrange Multiplier

Pemilihan ~ model  dilakukan (LM)
melalui Uji Chow, Uji Hausman, dan Uji Test Cross- Time  Both
.- . .. Hypothesis section
Lagrange Multl_pl!er. Has'_'_Ujl Chow Breusch-Pagan _ 232.8671 2.178144 _ 235.0453
menunjukkan nilai probabilitas sebesar Probability 0.0000 0.1400 _ 0.0000

0,0000, sehingga model FEM lebih tepat
dibandingkan CEM.

Sumber: Data diolah peneliti, 2026.
Tabel 9. Kesimpulan Uji Data Regresi

Tabel 6. Uji Chow Data Panel
Effects Test _ Statistic d.f. Prob. No. Metode Pengujian Hasil
Cross-section  12.442944  (36,183) 0.0000 1 Chow Test g.omc;“(’” vs lf/'lxzdl Effect
F 2 Hausman Test F:igd Vs Ra%deom
Cross-section ~ 274.776966 36 0.0000 Random Effect Model
Chi-square 3 Lagrange Common vs Random
Sumber: Data diolah pene"ti’ 2026. Multiplier Test Random Effect Model

Hasil Uji Hausman menunjukkan
nilai probabilitas 0,7150, sehingga
model REM lebih tepat dibandingkan
FEM.

Tabel 7. Uji Hausman

Test Chi-Sq. Chi- Prob.
Summary Statistic Sq. d.f.
Cross-section  0.670813 2 0.7150
random

Sumber: Data diolah peneliti, 2026.
Hasil Uji Lagrange Multiplier
menunjukkan  probabilitas  Breusch-
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Sumber: Data diolah peneliti, 2026.

Berdasarkan  hasil  pengujian
model, model yang digunakan untuk
estimasi  regresi sebelum moderasi
adalah Random Effect Model.

Uji Asumsi Klasik Sebelum Moderasi
Uji multikolinearitas menunjukkan
bahwa nilai korelasi antara akuntansi
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lingkungan dan kinerja lingkungan
sebesar 0,275908. Nilai tersebut berada
di bawah batas 0,80, sehingga tidak
terdapat gejala multikolinearitas
(Ghozali, 2018).

Tabel 10. Uji Multikolinearitas

Variabel Akuntansi Kinerja
Lingkung  Lingkung
an (AL) an (KL)

Akuntansi  1.000000  0.275908

Lingkung

an (AL)

Kinerja 0.275908  1.000000

Lingkung

an (KL)

Sumber: Data diolah peneliti, 2026.

Uji autokorelasi menunjukkan
nilai Durbin-Watson sebesar 1,726792.
Nilai tersebut berada pada rentang yang
menunjukkan tidak adanya autokorelasi.

Tabel 11. Hasil Uji Autokorelasi

Keterangan  Nilai Keterangan Nilai
Log 224.4510 Hannan-Quinn

likelihood criter. 1.429389
F-statistic 12.01039  Durbin- 1.726792

Watson stat
Sumber: Data diolah peneliti, 2026.

Uji heteroskedastisitas
menggunakan Breusch-Pagan-Godfrey
menunjukkan nilai Prob. Chi-Square
sebesar 0,8880. Nilai tersebut lebih besar
dari 0,05, sehingga tidak terdapat gejala
heteroskedastisitas.

Tabel 12. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedasticity Test: Nilai
Breusch-Pagan-Godfrey

F-statistic 0.116905
Prob. F(2,170) 0.8897
Obs*R-squared 0.237609
Prob. Chi-Square(2) 0.8880

Sumber: Data diolah peneliti, 2026.

Analisis Regresi Data Panel Sebelum
Moderasi
Hasil regresi sebelum moderasi
menggunakan REM disajikan pada
Tabel 13.
Tabel 13. Analisis Regresi Data Panel
Sebelum Moderasi

Coefficient  Std. Error  t-Statistic

Variable Prob.
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C 0.838780
AL -0.835938 5.857987 -0.142701  0.0067
KL -0.023810 0.018592 -1.280624  0.2017

0.129940 6.455146 0.0000

Sumber: Data diolah peneliti, 2026.
Model regresi sebelum moderasi
adalah:
KK = 0.838780 — 0.835938AL —

0.023810KL + e
Nilali koefisien akuntansi
lingkungan sebesar -0,835938

menunjukkan arah hubungan negatif
terhadap kinerja keuangan. Sementara
itu, koefisien kinerja lingkungan sebesar

-0,023810 juga menunjukkan arah
hubungan negatif terhadap Kkinerja
keuangan.

Uji Hipotesis Sebelum Moderasi
Tabel 14. Hasil Uji Koefisien
Determinasi (Adjusted R?)

Keterangan Nilai Keterangan Nilai
Root MSE 0.088039  R-squared 0.713792
Mean dependent  0.741335  Adjusted R-  0.654361

var
S.D.
var
Sum
resid
Durbin-Watson
stat

squared
S.E. of regression

dependent  0.164935 0.096967

squared  1.720679  F-statistic 12.01039

1.726792  Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Data diolah peneliti, 2026.
Nilai R-squared sebesar 0,713792

menunjukkan bahwa akuntansi
lingkungan dan kinerja lingkungan
mampu menjelaskan variasi kinerja

keuangan sebesar 71,37%, sedangkan
sisanya 28,63% dijelaskan oleh variabel
lain di luar model.
Tabel 15. Hasil Uji Signifikan
Simultan (Uji Statistik F)

Keterangan Nilai Keterangan Nilai
Root MSE 0.088039  R-squared 0.713792
Mean dependent  0.741335  Adjusted R-  0.654361

var
S.D.
var
Sum
resid
Durbin-Watson
stat

squared
S.E. of regression

dependent  0.164935 0.096967

squared  1.720679  F-statistic 12.01039

1.726792  Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Data diolah peneliti, 2026.

Nilai  Prob(F-statistic) sebesar
0,000000 menunjukkan bahwa akuntansi
lingkungan dan kinerja lingkungan
secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan.
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Tabel 16. Hasil Uji Signifikan Parsial
(Uji Statistik t)

Coefficient  Std. Error  t-Statistic
0.838780 0.129940 6.455146
AL -0.835938 5.857987 -0.142701  0.0067
KL -0.023810 0.018592 -1.280624  0.2017

Sumber: Data diolah peneliti, 2026.

Berdasarkan Tabel 4.16, akuntansi
lingkungan berpengaruh negatif
signifikan terhadap kinerja keuangan
karena nilai probabilitas 0,0067 lebih
kecil dari 0,05. Dengan demikian, H1
diterima. Kinerja lingkungan tidak

Prob.
0.0000

Variable
C

berpengaruh terhadap kinerja keuangan
karena nilai probabilitas 0,2017 lebih
besar dari 0,05. Dengan demikian, H2
ditolak.

Estimasi Model Regresi Data Panel
Setelah Moderasi

Pengujian  setelah ~ moderasi
dilakukan dengan memasukkan interaksi
akuntansi lingkungan dengan biaya
lingkungan serta interaksi kinerja
lingkungan dengan biaya lingkungan.

Tabel 17. Hasil Uji Common Effect Model (CEM)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 0.889396 0.729153  1.219767 0.2239
AL 0.512402 28.55670 0.017943 0.9857
KL -0.050714 0.086263  -0.587906 0.5572
AL BL 156.2726 815.4475 0.191640 0.8482
KL BL 0.935143 3.370101 0.277482 0.7817

Sumber: Data diolah peneliti, 2026.
Tabel 18. Hasil Uji Fixed Effect Model (FEM)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 1.384752 0.476015 2.909051 0.0041
AL -19.83541 18.67080 -1.062376 0.2895
KL -0.083006 0.058799  -1.411693 0.1598
AL BL 352.6953 525.1998 0.671545 0.5027
KL BL  2.383907 2.145075 1.111340 0.2679

Sumber: Data diolah peneliti, 2026.
Tabel 19. Hasil Uji Random Effect Model (REM)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 1.324751  0.470943  2.812976 0.0054
AL -17.67439  18.49631  -0.955563 0.3404
KL -0.077149  0.057131  -1.350394 0.1783
AL BL 3424812 520.9128 0.657464 0.5116
KL BL 2172869  2.124990 1.022531 0.3077
Sumber: Data diolah peneliti, 2026.

Pemilihan Model Regresi Data Panel Setelah Moderasi

Tabel 20 Hasil Uji Chow

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 12.486854 (36,180) 0.0000
Cross-section Chi-square 277.946555 36 0.0000

Sumber: Data diolah peneliti, 2026.

Hasil Uji Chow menunjukkan
bahwa FEM lebih tepat dibandingkan
CEM Kkarena nilai probabilitas 0,0000
lebih kecil dari 0,05.
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Tabel 21. Hasil Uji Hausman

Test Chi-Sq. Chi- Prob.
Summary Statistic Sq. d.f.
Cross-section 1.100667 5 0.9540
random
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Sumber: Data diolah peneliti, 2026.
Hasil Uji Hausman menunjukkan

Tabel 23. Kesimpulan Pengujian
Model Regresi Data Panel

bahwa REM lebih tepat dibandingkan No. Metode Hasil
FEM karena nilai probabilitas 0,9540 1 Uji Chow Fixed Effect
lebih besar dari 0,05. Model
Tabel 22. Hasil Uji Lagrange 2 Uji Hausman Random
Multiplier (LM) Effect Model
B thesis  soction Time — Both 3 Uji Lagrange Random
Breusch-Pagan 2343091 2.174748  236.4838 Multiplier Effect Model

Probability 0.0000 0.1403 0.0000
Sumber: Data diolah peneliti, 2026.

Hasil Uji Lagrange Multiplier
menunjukkan bahwa REM lebih tepat
dibandingkan CEM.

Sumber: Data diolah peneliti, 2026.

Berdasarkan  hasil ~ pengujian
model, model yang digunakan dalam
regresi setelah moderasi adalah Random
Effect Model.

Uji Asumsi Klasik Setelah Moderasi
Tabel 24. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel AL KL BL AL BL KL_BL

AL 1.000000 0.503732 0.195277 0.806478 0.536070
KL 0.503732 1.000000 -0.027541 0.339129 0.893199
BL 0.195277 -0.027541 1.000000 0.719745 0.409604

AL BL 0.806478 0.339129 0.719745 1.000000 0.623505

KL BL 0.536070 0.893199 0.409604 0.623505 1.000000

Sumber: Data diolah peneliti, 2026.
Berdasarkan Tabel 24, seluruh
nilai korelasi antarvariabel berada di
bawah 0,90. Dengan demikian, model
setelah moderasi tidak mengalami gejala

Tabel 26. Hasil Uji

Heteroskedastisitas
Heteroskedasticity Test: Nilai
Breusch-Pagan-Godfrey

multikolinearitas. F-statistic 1.156140
Tabel 25. Hasil Uji Autokorelasi Prob. F(5,179) 0.3330

Ket Nilai K Nilai

e Obs*R-squared 5783038

likelihood criter. 1.398685 Prob. Chi-Square(5) 0.3274

F-statistic 11.17919  Durbin- 1.735421

Sumber: Data diolah peneliti, 2026.
Nilai Prob. Chi-Square sebesar
0,3274 lebih besar dari 0,05. Dengan
demikian, model setelah moderasi tidak
mengalami heteroskedastisitas.

Watson stat
Sumber: Data diolah peneliti, 2026.
Nilai  Durbin-Watson  sebesar
1,735421 menunjukkan bahwa model
setelah moderasi tidak mengalami
autokorelasi.

Analisis Regresi Data Panel Setelah Moderasi
Tabel 27. Analisis Regresi Data Panel Setelah Moderasi
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 1.324751 0.470943  2.812976  0.0054
AL -17.67439  18.49631  -0.955563 0.3404
KL -0.077149  0.057131  -1.350394 0.1783
AL_BL  342.4812 520.9128  0.657464 0.5116
KL_BL  2.172869 2.124990  1.022531 0.3077

Sumber: Data diolah peneliti, 2026.
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Model regresi setelah moderasi
adalah:

KK =1.324751 — 17.67439AL —
0.077149KL + 342.4812ALBL +
2.172869KLBL +e

Koefisien  interaksi ~ AL_BL
bernilai positif sebesar 342,4812, tetapi
tidak signifikan karena probabilitasnya

Uji Hipotesis Setelah Moderasi

0,5116. Koefisien interaksi KL_BL juga
bernilai positif sebesar 2,172869, tetapi
tidak signifikan karena probabilitasnya
0,3077. Artinya, biaya lingkungan tidak
mampu memoderasi hubungan akuntansi
lingkungan maupun kinerja lingkungan
terhadap Kinerja keuangan.

Tabel 28. Uji Koefisien Determinasi

Keterangan Nilai Keterangan Nilai

Root MSE 0.087386 R-squared 0.718022
Mean dependent var 0.741335 Adjusted R-squared 0.653793
S.D. dependentvar  0.164935 S.E. of regression  0.097047
Sum squared resid ~ 1.695251 F-statistic 11.17919
Durbin-Watson stat  1.735421 Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Data diolah peneliti, 2026.

Nilai R-squared sebesar 0,718022
menunjukkan bahwa akuntansi
lingkungan, kinerja lingkungan, serta

mampu menjelaskan variasi Kinerja
keuangan sebesar 71,80%, sedangkan
28,20% dijelaskan oleh variabel lain di

interaksi moderasi biaya lingkungan luar model.
Tabel 29. Hasil Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F)
Keterangan Nilai Keterangan Nilai
Root MSE 0.087386 R-squared 0.718022
Mean dependent var 0.741335 Adjusted R-squared 0.653793
S.D. dependent var  0.164935 S.E. of regression  0.097047
Sum squared resid ~ 1.695251 F-statistic 11.17919
Durbin-Watson stat  1.735421 Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Data diolah peneliti, 2

Nilai  Prob(F-statistic) sebesar
0,000000 menunjukkan bahwa variabel
independen dan interaksi moderasi

026.

secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan.

Tabel 30. Hasil Uji Parameter Individual (Uji Statistik t)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 1.324751  0.470943  2.812976 0.0054
AL -17.67439  18.49631  -0.955563 0.3404
KL -0.077149  0.057131  -1.350394 0.1783
AL BL 3424812  520.9128 0.657464 0.5116
KL BL 2172869  2.124990 1.022531 0.3077
Sumber: Data diolah peneliti, 2026.
Berdasarkan Tabel 30, interaksi lingkungan dan kinerja keuangan,

akuntansi  lingkungan dan  biaya
lingkungan memiliki nilai probabilitas
0,5116, lebih besar dari 0,05. Dengan
demikian, biaya lingkungan tidak
memoderasi hubungan antara akuntansi
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sehingga H3 ditolak. Interaksi Kinerja
lingkungan dan biaya lingkungan
memiliki nilai probabilitas 0,3077, lebih
besar dari 0,05. Dengan demikian, biaya
lingkungan tidak memoderasi hubungan
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antara kinerja lingkungan dan Kinerja
keuangan, sehingga H4 ditolak.

Pembahasan
Pengaruh  Akuntansi Lingkungan
terhadap Kinerja Keuangan
Hasil pengujian  menunjukkan
bahwa akuntansi lingkungan
berpengaruh negatif signifikan terhadap
kinerja keuangan. Nilai koefisien sebesar
-0,835938 dengan probabilitas 0,0067
menunjukkan ~ bahwa  peningkatan
akuntansi lingkungan cenderung diikuti
olen  penurunan Kinerja keuangan
perusahaan sektor keuangan. Temuan ini
mengindikasikan bahwa pengungkapan
atau penerapan akuntansi lingkungan
belum  sepenuhnya  dipersepsikan
sebagai faktor yang mampu
meningkatkan profitabilitas perusahaan.
Secara teoritis, hasil ini belum
sepenuhnya sejalan dengan  teori
stakeholder. Teori stakeholder
menekankan bahwa perusahaan perlu
memberikan manfaat dan informasi yang
relevan  kepada para  pemangku
kepentingan (Ghozali, 2016). Namun,
pada konteks perusahaan  sektor
keuangan, informasi akuntansi
lingkungan tampaknya belum menjadi
pertimbangan utama investor dalam
menilai  kinerja keuangan. Investor
kemungkinan masih lebih menekankan
indikator  keuangan konvensional
dibandingkan informasi lingkungan.
Temuan ini konsisten dengan
penelitian ~ Anthoni  (2025), yang
menemukan bahwa akuntansi
lingkungan berpengaruh negatif
terhadap kinerja keuangan. Kondisi
tersebut dapat terjadi karena biaya atau
pengungkapan  lingkungan  belum
dikelola sebagai strategi peningkatan
nilai perusahaan, melainkan masih
dipandang  sebagai  beban  atau
pemenuhan kewajiban administratif.
Pengaruh Kinerja Lingkungan
terhadap Kinerja Keuangan
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Hasil penelitian  menunjukkan
bahwa kinerja lingkungan tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
Nilai  koefisien sebesar -0,023810
dengan probabilitas 0,2017
menunjukkan bahwa tinggi rendahnya
kinerja  lingkungan  tidak  secara
signifikan memengaruhi Kinerja
keuangan perusahaan sektor keuangan.
Dengan demikian, H2 ditolak.

Hasil ini  menunjukkan bahwa
informasi  kinerja lingkungan belum
menjadi  faktor dominan  dalam
pembentukan Kinerja keuangan
perusahaan sektor keuangan. Dalam
perspektif  stakeholder, perusahaan
seharusnya ~ memperolen  manfaat
ekonomi  ketika mampu menjaga
hubungan baik dengan pemangku
kepentingan ~ melalui pengelolaan
lingkungan. Namun, pada perusahaan
sektor keuangan, aspek lingkungan
kemungkinan belum memiliki
keterkaitan langsung dengan aktivitas
operasional utama sebagaimana pada

sektor  energi, manufaktur, atau
pertambangan.

Temuan ini sejalan dengan
Septiana (2026), yang menunjukkan
bahwa  kinerja  lingkungan tidak

berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
Hal ini dapat terjadi karena peringkat
lingkungan, termasuk PROPER, belum
sepenuhnya digunakan investor sebagai
dasar pengambilan keputusan investasi.
Selain  itu, sebagian  perusahaan
cenderung hanya memenuhi ketentuan
minimum regulasi lingkungan, sehingga
dampaknya terhadap kinerja keuangan
belum signifikan.

Peran Biaya Lingkungan dalam
Memoderasi Hubungan Akuntansi
Lingkungan dan Kinerja Keuangan
Hasil pengujian  menunjukkan
bahwa  biaya lingkungan  tidak
memoderasi hubungan antara akuntansi
lingkungan dan kinerja keuangan. Nilai
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koefisien interaksi AL BL sebesar
342,4812 dengan probabilitas 0,5116
menunjukkan bahwa interaksi tersebut
tidak signifikan. Artinya, keberadaan
biaya lingkungan  tidak  mampu
memperkuat atau memperlemah
pengaruh akuntansi lingkungan terhadap
kinerja keuangan.

Temuan ini menunjukkan bahwa
alokasi  biaya lingkungan  pada
perusahaan sektor keuangan belum
efektif sebagai mekanisme  yang
mengubah informasi akuntansi
lingkungan menjadi peningkatan kinerja
keuangan. Dalam perspektif stakeholder,
biaya lingkungan seharusnya dapat
memperkuat kepercayaan pemangku
kepentingan apabila dikelola secara
transparan dan strategis. Namun, hasil
penelitian ini  menunjukkan bahwa
stakeholder, khususnya investor, belum
merespons biaya lingkungan sebagai
informasi yang memiliki nilai ekonomi
langsung.

Dengan demikian, biaya
lingkungan belum berfungsi sebagai
instrumen strategis dalam memperkuat
hubungan antara akuntansi lingkungan
dan kinerja keuangan. Biaya lingkungan
kemungkinan masih dipandang sebagai
pengeluaran pendukung, bukan sebagai
investasi yang memberikan dampak
langsung terhadap profitabilitas.

Peran Biaya Lingkungan dalam
Memoderasi Hubungan Kinerja
Lingkungan dan Kinerja Keuangan

Hasil pengujian  menunjukkan
bahwa biaya lingkungan  tidak
memoderasi hubungan antara Kkinerja
lingkungan dan kinerja keuangan. Nilai
koefisien interaksi KL _BL sebesar
2,172869 dengan probabilitas 0,3077
menunjukkan bahwa interaksi tersebut
tidak signifikan. Dengan demikian, H4
ditolak.

Hasil ini mengindikasikan bahwa

biaya lingkungan  belum  mampu
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memperkuat pengaruh kinerja
lingkungan terhadap Kkinerja keuangan.
Meskipun koefisien interaksi bernilai
positif, pengaruh tersebut tidak cukup
kuat  secara  statistik.  Artinya,
pengeluaran lingkungan yang dilakukan
perusahaan belum memberikan nilai
tambah finansial yang nyata.

Dalam konteks perusahaan sektor
keuangan, aktivitas operasional tidak
secara langsung menghasilkan dampak
lingkungan sebesar sektor industri
berbasis produksi. Oleh Kkarena itu,
Kinerja lingkungan dan biaya lingkungan
belum menjadi faktor utama yang
menentukan Kkinerja keuangan. Investor
kemungkinan masih lebih
memperhatikan  rasio  profitabilitas,
efisiensi aset, risiko kredit, likuiditas,
dan prospek pertumbuhan dibandingkan
aspek lingkungan.

Secara keseluruhan, hasil
penelitian ini  menunjukkan bahwa
akuntansi lingkungan memiliki pengaruh
negatif signifikan terhadap kinerja
keuangan, sedangkan kinerja lingkungan
tidak berpengaruh terhadap kinerja
keuangan. Selain itu, biaya lingkungan
tidak mampu memoderasi hubungan
akuntansi lingkungan maupun kinerja
lingkungan terhadap Kkinerja keuangan.
Temuan ini memperkuat argumentasi
bahwa integrasi aspek lingkungan pada
perusahaan sektor keuangan masih
belum sepenuhnya menjadi faktor
penentu kinerja keuangan.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk
menguji pengaruh akuntansi lingkungan
dan Kkinerja lingkungan terhadap kinerja

keuangan dengan biaya lingkungan
sebagai  variabel moderasi  pada
perusahaan sektor keuangan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama
periode 2019-2024. Berdasarkan hasil
pengujian, dapat disimpulkan bahwa
akuntansi  lingkungan  berpengaruh



2026. COSTING: Journal of Economic, Business and Accounting 9(3): 1434-1456

negatif terhadap kinerja keuangan.
Temuan ini  menunjukkan bahwa
penerapan akuntansi lingkungan pada
perusahaan sektor keuangan belum
mampu meningkatkan kinerja keuangan
perusahaan.  Hasil  tersebut juga
mengindikasikan ~ bahwa  informasi
akuntansi lingkungan belum sepenuhnya
menjadi  pertimbangan utama bagi
investor dalam pengambilan keputusan
investasi.

Selanjutnya, kinerja lingkungan
terbukti tidak berpengaruh terhadap
kinerja keuangan. Hal ini menunjukkan
bahwa tinggi atau rendahnya Kkinerja
lingkungan perusahaan belum
memberikan dampak signifikan terhadap
peningkatan kinerja keuangan. Dalam
konteks teori stakeholder, hasil ini
mengindikasikan bahwa investor belum
menjadikan aspek lingkungan sebagai
faktor utama dalam menilai kinerja
perusahaan sektor keuangan. Investor
kemungkinan masih lebih
mempertimbangkan indikator keuangan
konvensional dibandingkan informasi
lingkungan perusahaan.

Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa biaya lingkungan tidak mampu
memoderasi hubungan antara akuntansi

lingkungan dan kinerja keuangan.
Artinya, keberadaan biaya lingkungan
tidak memperkuat maupun
memperlemah  pengaruh  akuntansi

lingkungan terhadap kinerja keuangan.
Dengan demikian, biaya lingkungan
yang dikeluarkan perusahaan belum
dapat menjadi faktor pendukung yang
efektif dalam mengubah penerapan
akuntansi  lingkungan menjadi nilai
tambah finansial bagi perusahaan.
Selain itu, biaya lingkungan juga
tidak mampu memoderasi hubungan
antara kinerja lingkungan dan kinerja
keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa
biaya lingkungan belum berperan secara
signifikan dalam memperkuat hubungan
antara aktivitas pengelolaan lingkungan
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dengan pencapaian Kkinerja keuangan
perusahaan.  Dengan  kata lain,
pengeluaran yang berkaitan dengan
lingkungan belum sepenuhnya
memberikan kontribusi langsung
terhadap peningkatan Kinerja keuangan,
baik dari sisi internal maupun eksternal
perusahaan.

Penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan yang perlu diperhatikan.
Pertama, pemilihan sampel dilakukan
dengan metode purposive sampling,
sehingga sampel penelitian hanya
terbatas pada perusahaan  sektor
keuangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama periode 2019-2024
dan memenuhi kriteria tertentu. Oleh
karena itu, hasil penelitian ini belum
dapat digeneralisasikan secara luas pada
seluruh sektor perusahaan yang ada di
Indonesia.

Keterbatasan lainnya berkaitan
dengan akses dan ketersediaan data
sekunder. Penelitian ini menggunakan
data dari laporan tahunan, laporan
keberlanjutan, jurnal, dan literatur terkait.
Namun, tidak semua informasi yang
dibutuhkan tersedia secara lengkap,
terbuka, atau mudah diakses. Beberapa
data perusahaan Dbersifat terbatas,
sementara sebagian referensi ilmiah
membutuhkan akses berbayar atau
langganan. Kondisi ini menjadi salah

satu hambatan dalam proses
pengumpulan data dan penguatan
referensi penelitian.

Berdasarkan  hasil  penelitian,

terdapat beberapa implikasi yang dapat

dipertimbangkan  oleh  pihak-pihak
terkait. Bagi peneliti  selanjutnya,
penelitian ini  dapat dikembangkan

dengan memperluas objek penelitian
pada sektor industri lain, seperti sektor
energi, manufaktur, pertambangan, atau
sektor konsumsi, agar hasil penelitian
dapat memberikan gambaran yang lebih
komprehensif  mengenai  hubungan
antara aspek lingkungan dan kinerja
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keuangan. Penelitian selanjutnya juga
disarankan untuk menggunakan variabel
tambahan, periode pengamatan yang
lebih  panjang, atau pendekatan
multidisiplin  yang mengintegrasikan
perspektif ekonomi, sosial, lingkungan,
dan etika.

Bagi pihak perusahaan, khususnya
sektor keuangan, hasil penelitian ini

memberikan implikasi bahwa
pengelolaan  akuntansi  lingkungan,
kinerja  lingkungan, dan  biaya

lingkungan perlu dilakukan secara lebih
strategis. Perusahaan tidak cukup hanya
menyajikan  informasi  lingkungan
sebagai bentuk pemenuhan regulasi,
tetapi perlu mengintegrasikannya ke
dalam strategi bisnis agar dapat
menciptakan nilai tambah bagi investor
dan pemangku kepentingan lainnya.
Dengan demikian, aspek lingkungan
dapat berperan lebih nyata dalam
mendukung reputasi, kepercayaan pasar,
dan keberlanjutan kinerja perusahaan.
Bagi pemerintah dan regulator,

hasil penelitian ini dapat menjadi
masukan dalam mendorong kebijakan
publik yang lebih efektif terkait

transparansi, pelaporan lingkungan, dan
keberlanjutan perusahaan. Pemerintah,
Otoritas Jasa Keuangan, Bursa Efek
Indonesia, dan lembaga terkait perlu
memperkuat regulasi serta standar
pelaporan agar informasi lingkungan
yang disampaikan perusahaan memiliki
kualitas, konsistensi, dan relevansi yang
lebih tinggi bagi investor maupun
masyarakat.

Bagi akademisi, penelitian ini
dapat  menjadi  referensi  untuk
pengembangan kajian lanjutan mengenai
akuntansi lingkungan, Kinerja
lingkungan, biaya lingkungan, dan
kinerja keuangan. Akademisi juga dapat
mendorong kolaborasi dengan pihak
swasta  dan pemerintah untuk
mengintegrasikan isu keberlanjutan ke
dalam kurikulum, pelatihan, publikasi
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ilmiah, seminar, dan konferensi. Upaya
tersebut penting untuk memperluas
pemahaman mengenai peran informasi
lingkungan dalam mendukung Kinerja
keuangan dan keberlanjutan perusahaan.
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